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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Teori Manajemen  

Robert Kritiner mendefinisikan manajemen sebagai suatu proses kerja melalui 

orang lain untuk mancapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah. Proses ini 

berpusat pada penggunaan yang efektif dan efisien terhadap penggunaan sumber daya 

manusia. Pengertian lain dari kata manajemen, yaitu kekuatan yang menggerakkan 

suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya suatu kegiatan atau 

usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalu kerjasama dengan orang lain. Dengan 

demikian, secara keseluruhan definisi manajemen tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut. 

a. Ketatalaksanaan proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai 

sasaran tertentu.  

b. Kemapuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka 

pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.  

c. Seluruh perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan menggerakkan fasilitas 

dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu
1
. 

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, management, 

yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Artinya manajemen 

adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau 
2
kelompok dalam 

upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.  

Menurut Stoner dan Freeman mengartikan bahwa manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mengawasi pekerjaan anggota 

                                                             
1
 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2006) h. 44. 

2
 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah..., h.9. 
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organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi yang tersedia untuk 

mencapai tujuan organisasi yang dinyatakan dengan jelas.
3
 

Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai an-nizam atau 

antanzim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu pada 

tempatnya. Pengertian tersebut dalam skala aktivitas menerbitkan, mengatur dan 

berfikir yang dilakukan oleh seseorang sehingga ia mampu mengemukakan, menata dan 

merapikan segala sesuatu yang ada disekitarnya, mengetahui prinsipprinsipnya serta 

menjadikan hidup selaras dan serasi dengan yang lainnya.
4
 

George R. Terry, mengemukakan ada empat fungsi manajemen yaitu, 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), 

pengawasan (controling).
5
  

Terminologi manajemen adalah bahasan yang paling popular yang memiliki 

banyak makna dan cara pandang. Manajemen secara etimologis, berasal dari bahasa 

latin manus yang berarti “tangan”, dalam bahasa prancis management yang berarti 

“seni melaksanakan dan mengatur”, sedangkan dalam bahasa inggris berasal dari kata 

to manage yang berarti “mengatur”.
6
 

Pengaturan dengan tujuan mendesain, menciptakan, dan meletakan sesuatu 

sesuai tempat dan fungsinya. Dalam perkataan yang lain, manajemen adalah proses 

bekerja sama antara individu dan kelompok serta sumber daya lainnya dalam mencapai 

tujuan organisasi adalah sebagai aktivitas manajemen. Dengan kata lain, aktivitas 

manajerial hanya ditemukan dalam wadah sebuah organisasi, baik organisasi bisnis, 

sekolah dan juga lainnya.
7
 

                                                             
3
 Wibowo, Manajemen Perubahan Edisi Ketiga, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), h. 9 

4
 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah..., h.44. 

5
 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 36 

6
 Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), h. 3 

7
 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 41. 
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Pengertian Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Manajemen adalah suatu ilmu juga seni untuk membuat 

orang lain mau dan bersedia berkerja untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan 

bersama oleh sebab itu manajemen memerlukan konsep dasar pengetahuan, 

kemampuan untuk menganalisis situasi, kondisi, sumber daya manusia yang ada dan 

memikirkan cara yang tepat untuk melaksanakan kegiatan yang saling berkaitan untuk 

mencapai tujuan. Pada hakekatnya kegiatan manusia pada umumnya adalah mengatur 

(managing) untuk mengatur disini diperlukan suatu seni, bagaimana orang lain 

memerlukan pekerjaan untuk mencapai tujuan bersama
8
. 

Pengertian Manajemen adalah suatu rangkaian proses yg meliputi kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi dan pengendalian 

dalam rangka memberdayakan seluruh sumber daya organisasi/ perusahaan, baik 

sumberdaya manusia (human resource capital), modal (financial capital), material 

(land, natural resources or raw materials), maupun teknologi secara optimal untuk 

mencapai tujuan organisasi/ perusahaan
9
. 

Adanya kebutuhan Negara untuk menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya 

terhadap rakyat, yakni mengatur persoalan hidup rakyat dan memberikan pelayanan 

dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Hal ini tidak berarti bahwa 

manajemen belum dikenal sebelumnya, atau perkembangan manajemen terkait dengan 

perkembangan masyarakat Amerika dan Eropa. Kelahiran dan perkembangan 

manajemen bisa dikembalikan pada awal proses penciptaan alam ini. Jika kita menilik 

peradaban Mesir Klasik, terdapat bukti sejarah berupa piramida dan spinx yang 

                                                             
8
 Winda sari, “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Pepustakaan” Jurnal Imu Informasi 

Kepustakaan dan Kearsipan”, Volume 1 Nomor 1, edisi September 2012, hal. 41 
9 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen, Erlangga, Jakarta, 2012, hal. 12 
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mencerminkan adanya praktik manajeman, skill, dan kompetensi. Manajemen selalu 

dipakai dan sangat penting untuk mengatur semua kegiatan dalam rumah tangga, 

sekolah, koperasi, yayasanyayasan, pemerintahan dan lain sebagainya. 

Manajemen sebagai suatu ilmu dan seni. Mengapa disebut demikian, Sebab 

antara keduanya tidak bisa dipisahkan. Manajemen sebagai suatu ilmu pengetahuan, 

karena telah dipelajari sejak lama, dan telah diorganisasikan menjadi suatu teori. Hal ini 

dikarenakan didalamnya menjelaskan tentang gejala-gejala manajemen, gejalagejala ini 

lalu diteliti dengan menggunakan metode ilmiah yang dirumuskan dalam bentuk 

prinsip-prinsip yang diwujudkan dalam bentuk suatu teori. Sedangkan manajemen 

sebagai suatu seni, disini memandang bahwa di dalam mencapai suatu tujuan 

diperlukan kerja sama dengan orang lain, nah bagaimana cara memerintahkan kepada 

orang lain agar orang lain agar mau bekerja sama. Pada hakekatnya kegiatan manusia 

pada umumnya adalah mengatur (managing) untuk mengatur disini diperlukan suatu 

seni, bagaimana orang lain memerlukan pekerjaan untuk mencapai tujuan bersama
10

. 

Secara etimologis diantaranya istilah manajemen berasal dari bahasa latin manus 

yang berarti ”tangan”, dalam bahasa italia maneggiare berarti “mengendalikan, dalam 

bahasa inggris istilah manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengatur. 

Sedangkan secara terminologis para pakar mendefinisikan manajemen secara beragam, 

diantaranya: 

1. Schein memberi definisi manajemen sebagai profesi. Menurutnya manajemen 

merupakan suatu profesi yang dituntut untuk bekerja secara profesional, 

karakteristiknya adalah para profesional membuat keputusan berdsarkan prinsip-

prinsip umum, para profesional mendapatkan status mereka karena mereka 

                                                             
10 Usman Effendi, Asas Manajemen, Rajawali Pers, Jakarta, 2014, hal. 1 
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mencapai standar prestasi kerja tertentu, dan para profesional harus ditentukan 

suatu kode etik yang kuat. 

2. Terry memberi pengertian manajemen yaitu suatu proses atau kerangka kerja, yang 

melibatkan bimbingan atau pebgarahan suatu kelompok orang-orang kearah 

tujuan-tujuan organisasional atau maksudmaksud yang nyata. Hal tersebut meliputi 

pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan, menetapkan cara bagaimana 

melakukannya, memahami bagaimana mereka harus melakukannya dan mengukur 

efektivitas dari usaha-usaha yang telah dilakukan.  

3. Luther Gulick mendefinisikan manajemen sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan 

(science) yang berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa dan 

bagaimana manusia bekerja bersamasama untuk mencapai tujuan dan membuat 

sistem ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan
11

. 

Manajemen dibutuhkan dibutuhkan oleh individu atau kelompok individu, 

organisasi bisnis, organisasi sosial atau pun organisasi pemerintah untuk mengatur, 

merencanakan segala hal untuk memperoleh hasil yang optimal pada waktu yang akan 

datang.10 Manajemen dibutuhkan oleh semua orang, karena tanpa manajemen yang baik, 

segala usaha yang dilakukan kurang berhasil. Dalam perkembangannya proses 

manajemen adalah langkah langkah strategis yang juga adalah manfaat dari manajemen 

tersebut. Untuk mencapai tujuan organisasi, oleh karena itu manjer perlu menjaga 

keseimbangan yang berbeda yaitu tuntutan stakeholders dan tuntutan pekerja.  

Tiap-tiap organisasi tentunya memiliki satu atau sebagian tujuan yang 

memastikan arah serta menjadikan satu pandangan unsur manajemen yang ada dalam 

organisasi itu. Sudah tentunya tujuan yang mau diraih nantinya yaitu satu kondisi yang 

tambah baik daripada kondisi diawalnya. Dalam perkembangannya manajemen 

                                                             
11 Handoko, T. Hani. 2016. Manajemen. Yogyakarta : BPFE, hal. 11 



15 
 

 

digunakan untuk mengendalikan organisasi. Organisasi dapat diartikan sebagai suatu 

kumpulan orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di 

dalam organisasi dirasakan perlunya bekerja sama atau bantuan orang lain. Keberhasilan 

suatu organisasi antara lain ditentukan oleh kemampuan pemimpin/manajer untuk 

mengatur kerja sama tersebut. Kegiatan memimpin, mengatur, mengelola, 

mengendalikan, mengembangkan kegiatan organisasi merupakan kegiatan organisasi 

merupakan kegiatan manajemen. 

B. Sistem Informasi Manajemen 

 Sistem Informasi Manajemen merupakan gabungan dari perangkat lunak 

(software), perangkat keras (hardware) dan sumber daya manusia (SDM) yang saling 

berkaitan dalam mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat melalui penciptaan 

sebuah sistem. Selain penggunaan komputer, manusia juga turut menjadi bagian dari 

sistem ini. Manusia menggunakan sebuah ide, pemikiran dan perhitungan dalam 

menggunakan komputer yang di dalamnya terdapat software dan hardware. Selain itu 

terdapat pula process perencanaan, kontrol,koordinasi dan pengambilan keputusan. Oleh 

karena itu sistem informasi dinamakan juga sistem komplek
12

. 

 Beberapa pendapat ahli tentang pengertian sistem informasi manajemen 

sebagaimana dikutip oleh Rochaety sebagai berikut. Gordon B. Davis mengemukakan 

bahwa sistem informasi manajemen merupakan suatu sistem manusia dan mesin yang 

terpadu untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen, dan 

proses pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Soetedjo Moeljodiharjo 

berpendapat bahwa sistem informasi manajemen merupakan suatu metode yang 

                                                             
12

 I Pute Agus Eka Pratama, Sistem Informasi dan Implementasinya: Teori dan Konsep Sistem Informasi 
Disertai Berbagai Contoh Praktiknya Munggunakan Perangkat Lunak Open Source, (Bandung: Informatia, 
2014), 10. 



16 
 

 

menghasilkan informasi yang tepat waktu yang digunakan untuk langkah pengambilan 

keputusan dalam rangka memperbaiki perencanaan dan pengendalian.  

 Robert W. Holmes mengartikan sistem informasi manajemen sebagai suatu sistem 

yang dirancang untuk menyajikan informasi pilihan yang berorientasi kepada keputusan 

guna merencanakan, mengawasi, dan menilai aktivias organisasi yang dirancang dalam 

kerangka kerja. D. Joseph F. Kelly menyatakan bahwa sistem informasi manajemen 

merupakan perpaduan antara sumber daya manusia dengan sumber daya lainnya yang 

berlandaskan komputer sehingga menghasilkan kumpulan penyimpanan, perolehan 

kembali, komunikasi, dan penggunan data untuk tujuan operasi manajemen yang 

efisien
13

. 

 Sistem informasi memiliki tiga elemen utama, yaitu data yang menyediakan 

informasi, prosedur yang memberitahu pengguna bagaimana mengoperasikan sistem 

informasi, dan orang-orang yang membuat produk, menyelesaikan masalah, membuat 

keputusan, dan menggunakan sistem informasi tersebut. Suatu SIM dapat 

dioperasionalisasi bila terdapat 3 unsur penting, yaitu
14

: 

a. Hardware (Perangkat Keras), terdiri dari: Komputer dan peralatannya, jaringan 

komunikasi seperti modem, telepon dan lain lain  

b. Software (Perangkat Lunak), terdiri dari program yang menjalankan proses kerja 

pada computer. 

c. Brainware, merupakan unsur manusia yang menjalankan Sistem Informasi 

Manajemen. Manusia (pengguna) hal paling akhir disiapkan tetapi merupakan hal 

yang paling penting, karena jika SDM tidak siap, maka sebuah SIM tidak akan dapat 

berjalan. Kenyataan bahwa SIM adalah interaksi antara manusia dan mesin maka hal 

                                                             
13

 Eti Rochaety, “Sistem Informasi Manajemen”, Edisi 3, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2017, h. 12 
14 Gordon.B Davis, Kerangka dasar Sistem Informasi Manajemen Bagian I Pengantar, (Jakarta : 

Pustaka Binaman Pressindo,1993), h. 104. 
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ini berarti bahwa perancang sebuah sistem informasi manajemen harus memahami 

kemampuan manusia sebagai pengolah informasi dan perilaku manusia. Jadi 

kemampuan petugas pengolah Sistem Informasi Manajemen mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam mendukung operasional SIM
15

. 

  

 Fungsi sistem informasi dalam menejemen tentu melekat pada fungsi 

manajemen itu sendiri. Manajemen yang dijalankan berdasarkan fungsinya dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau tujuan yang ingin dicapai secara efektif dan 

efisien. Dalam melaksanakan fungsinya itulah perlu informasi-informasi yang dijamin 

mampu mendukung setiap kegiatan yang akan dilaksanakan para pemimpin аtau orang-

orang membutuhkannya, fungsi sistem informasi manajemen yaitu: 

a. Perencanaan Perencanaan adalah suatu jenis pembuatan keputusan untuk masa 

depan yang spesifik yang dikehendaki oleh manajer bagi organisasi mereka. 

Perencanaan yang dirancang dalam awal kepemimpinan, akan membantu mencapai 

sasaran yang diharapkan dalam suatu organisasi dengan demikian manfaat 

perencanaan adalah yaitu:  

1. Alat pemberi arah. 

2. Alat memfokuskan tujuan yang akan dicapai. 

3. Alat pedoman rencana dan keputusan.  

4. Alat bantu mengevaluasi kemajuan yang dicapai.  

b. Pengambilan keputusan Pemimpin seperti kepala sekolah dalam kegiatan sehari-hari 

akan selalu dihadapkan pada kegiatan pengambian keputusan. Pengambilan 

keputusan adalah kegiatan mengidentifikasi dan memilih serangkaian tindakan untuk 

menghadapi masalah tertentu atau mengambil keuntungan dari satu kesempatan 

                                                             
15 Whitten, dkk, System Analysis and Design Methods, (USA: Irwin Boston, 2001), h. 198 
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untuk mengidentifikasi hingga memilih suatu tindakan atau keputusan ini tentu 

diperlukan informal yang benar tepat akurat dan relevan. Karena informal yang tepat 

dapat membantu pemimpin membuat keputusan yang tepat pula, informasi yang 

tepat mampu membantu pemimpin melaksanakan pekerjaannya dengan baik itulah 

yang akhirnya membuat tujuan terlaksana secara efektif dan efisien. 

c. Pengendalian Pengendalian adalah proses yang memastikan bahwa aktivitas aktual 

sesuai dengan aktivitas yang telah direncanakan. Pada prinsipnya pengendalian 

menjaga agar proses kegiatan dalam suatu organisasi atau lembaga tetap sesuai 

dengan rencana awal (rencana yang telah ditetapkan di awal) pengendalian menjaga 

agar proses kegiatan tidak keluar dari jalur yang telah ditetapkan
16

. 

C. Kantor Urusan Agama (KUA) 

Sejarah Berdirinya KUA Sebelum kemerdekaan Indonesia diproklamasikan pada 

tanggal 17 Agustus 1945, bangsa Indonesia sudah mempunyai lembaga kepenghuluan 

yaitu semenjak berdirinya kesultanan Mataram. Pada saat itu Kesultanan Mataram telah 

mengangkat seseorang yang diberi tugas dan wewenang khusus di bidang kepenghuluan. 

Pada masa Pemerintahan Kolonial Belanda, Lembaga Kepenghuluan sebagai lembaga 

swasta yang diatur dalam suatu ordonansi yaitu, Huwelijk Ordonantie S. 1929 348 jo S. 

1931 No 467, Vorstlanche Huwelijk Ordonantie S. 1933 No 98 dan Huwelijk Ordonantie 

Buetengewesten S 1932 No 482 . untuk daerah Vorstenlanden dan seberang diatur dalam 

Ordonansi tersendiri. Lembaga tersebut dibawah pengawasan bupati dan penghasilan 

karyawannya diperoleh dari hasil biaya nikah, talak dan rujuk yang dihimpun dalm kas 

masjiid.  

Kemudian pada masa kedudukan Jepang tepatnya pada tahun 1943 Pemerintah 

Pendudukan Jepang di Indonesia mendirikan Shumubu (KUA) di Jakarta. Pada waktu itu 

                                                             
16 Stoner James A.F, Manajemen, (Jakarta: Prenhalindo, 1996), h. 23. 
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yang ditunjuk sebagai Kepala Shumubu untuk wilayah Jawa dan Madura KH. Hasyim 

Asy’ari selaku pendiri pondok pesantren Tebuireng Jombang dan pendiri jam’iyah 

Nahdatul Ulama. Sedangkan untuk pelaksanaanya KH.Hasyim Asy’ari menyerahkan 

pada putranya Wahid Hasyim sampai pada akhir Pendudukan Jepang di Indonesia pada 

tahun 1945.  

Sesudah merdeka Mentri Agama H.M Rasjidi mengeluarkan Maklumat No.2 

tanggal 23 april 1946 yang isi maklumat tersebut mendukung semua lembaga keagamaan 

dan ditepatkan pada Kementrian Agama. Dalam rangka itu, Kementrian agama sebagai 

bagian pemerintahan dari keseluruhan telah mereposisi dan merefungsionalisasi 

kebijakannya melalui perubahan fungsi penguasaan ke arah pelayanan dan kemitraan, 

fungsi pengaturan kearah bimbingan dan fasilitator, fungsi pembinaan kearah 

pembekalan dan pemberdayaan, serta fungsi pemusatan (sentralisasi) kearah penyebaran 

tanggung jawab.  

Kantor Urusan Agama merupakan satuan unit terkecil dari Birokrasi Kementrian 

agama RI yang berada ditingkat dibawah kantor Kementrian Agama Kota 

Madya/Kabupaten. Berdasarkan Keputusan Mentrian Agama RI (KMA) No 517 Tahun 

2001. KUA merupakan ujung tombak Departemen Agama memiliki tugas untuk 

melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementrian Agama Kotamadya/Kabupaten 

dibidang urusan agama islam dan membantu pembangunan pemerintah dibidang 

keagamaan di wilayah kecamatan. Untuk mendukung tugas pokok tersebut KUA 

memiliki beberapa fungsi yaitu fungi Administrasi, fungsi pelayanan, fungsi pembinaan, 

fungsi penerangan serta fungsi penyuluhan. 

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya, maka rumusan visi misi, 

sasaran dan tujuan serta kebijakan harus dirancang guna menetukan acuan dan arah 

pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut agar mencapai evektifitas, evensiasi dan 
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produktifitas yang optimal, disamping itu juga agar memiliki sistem pengukuran dan 

pertanggung jawaban yang valid, akurat dan reliabel. Dan semua itu akan bermuara pada 

peningkatan yang berkelanjutan sebagai abdi masyarakat dari suatu lembaga yang 

bernama Kantor Urusan Agama (KUA). KUA Gading Cempaka beralamat di Jl.Timur 

Indah Raya Rt.06 - Kota Bengkulu, Kode Pos 38221, dan diketuai oleh Hanafi, S. Sos. I.

  

Keseluruhan tugas pokok dan fungsi sudah tercantum dalam Peraturan Menteri 

Agama (PMA) Pasal 3 Nomor 34 Tahun 2016, 10 tugas pokok dan fungsi KUA tersebut 

sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan pelayanan, pengawasan, pencatatan dan pelaporan nikah rujuk. 

b. Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam. 

c. Pengelolaan dokumentasi dan sistem informasi manajemen KUA Kecamatan. 

d. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah. 

e. Pelayanan bimbingan kemasjidan. 

f. Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syariah. 

g. Pelayanan bimbingan dan penerangan Agama Islam. 

h. Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf. 

i. Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA Kecamatan. 

j. Layanan bimbingan manasik haji bagi jamaah haji reguler. 

Sebagaimana wawancara penulis dengan kepala KUA Gading Cempaka 

bahwa dengan adanya program revitalisasi KUA, diharapkan masyarakat tidak lagi 

menganggap peran KUA hanya sebatas pelayanan pencatatan nikah saja tetapi KUA juga 

berperan dalam kerukunan umat beragama baik secara internal maupun eksternal
17

. 

D. Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) 

                                                             
17 Wawancara dengan bapak Hanafi, pada tanggal 5 Desember 2023. 
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SIMKAH adalah singkatan dari “Sistem Informasi Manajeman Nikah” sebuah 

program Aplikasi Komputer berbasis Windows yang berguna untuk mengumpulkan 

data-data Nikah dari seluruh Kantor Urusan Agama (KUA) di Wilayah Republik 

Indonesia secara online maupun offline, data akan tersimpan dengan aman di KUA 

setempat, di Kabupaten/Kota di Kantor Wilayah Propinsi dan di Bimas Islam. Data- data 

tersebut berguna untuk membuat berbagai analisa dan laporan sesuai dengan berbagai 

keperluan. 

 

 

Ada 2 tujuan utama yang hendak dicapai adalah:  

a. Diperlukan sistem penyeragaman Data,  

b. Diperlukan Backup Data yang terintegrasi.  

Penyeragaman data diperlukan karena diharapkan data dapat lebih efektif dan 

efisien sehingga penangannya lebih mudah apalagi melalui suatu program yang 

memadai. Diperlukannya backup data adalah upaya untuk menyelamatkan dan 

menghimpun data dari berbagai masalah yang dihadapi seperti bencana alam dan 

sebagainya. 

Dengan adanya Program SIMKAH diharapkan data-data KUA di wilayah 

Republik Indonesia dapat seragam dan terkini sehingga bisa secara cepat, akurat dan 

efisien dianalisa. Program SIMKAH ini dirancang agar dapat digunakan dengan mudah 

untuk semua golongan baik sebagai pengguna pemula bahkan untuk yang terbiasa 

dengan komputer. 

Dalam perkembangannya aplikasi SIMKAH banyak mendapatkan respon dari 

berbagai pihak. Beberapa di antaranya tanggapan positif baik dari operator SIMKAH 

pada KUA (internal) maupun masyarakat umum (External). Respon yang membangun 
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ini sangat dibutuhkan oleh pengelola SIMKAH karena pada akhirnya menjadi bahan 

evaluasi kebijakan pengembangan sistem informasi nikah. 

Fungsi dan manfaat dari Simkah di antaranya: 

a. Membangun Sistem Informasi Manajemen Penikahan dicatat di KUA-KUA; 

b. Membangun infrastruktur database dengan memanfaatkan teknologi yang dapat 

mengakomodasi kebutuhan manajemen dan eksekutif; 

c. Membangun infrastruktur jaringan yang terintegrasi antara KUA ditingkat daerah 

sampai Kantor Pusat; 

d. Penyajian data yang cepat dan akurat serta mempermudah pelayanan, pengendalian 

dan pengawasan; 

e. Pelayanan bagi publik untuk mendapatkan informasi yang lengkap, cepat dan 

akurat
18
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